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ABSTRAK 

Arsitektur tradisional merupakan perwujudan tempat yang dibangun oleh masyarakat dalam 

mewujudkan kosmologi dan simbolisme budaya. Pandangan masyarakat dari aspek kosmologi dan 

simbolisme tersebut diwujudkan dalam bentuk, tata ruang dan pelingkupnya. Perkembangan waktu, 

kebutuhan dan kegiatan masyarakat penghuni berkembang sesuai dengan tuntutan kehidupan dan 

penghidupan. Berkembangnya kebutuhan penghuni tersebut berpengaruh pada perubahan fungsi 

hunian yang pada gilirannya juga berdampak pada transformasi makna yang tercermin dalam 

pelingkup  dan tata ruangnya. Perkembangan fungsi dari rumah tradisional Jawa dengan sendirinya 

menyebabkan terjadinya pergeseran makna pada tata ruang dan pelingkupannya. Fokus penelitian 

adalah mengetahui relasi antara kegiatan, tempat kegiatan,  ruang, bentuk arsitektur untuk 

mendapatkan makna simbolis yang tetap dan berubah serta tingkatannya yang terjadi pada pelingkup 

dan tata ruang rumah tradisional Jawa. Pertanyaan penelitian ini ada 3 yaitu (1) makna simbolis yang 

terdapat pada ARTJ secara umum; (2) cara menginterpretasi makna simbolis pada rumah tradisional 

Jawa dengan penambahan fungsi industri kecil pada setiap kasus studi; (3) makna simbolis yang 

bertahan pada arsitektur rumah tradisional Jawa dengan penambahan di seluruh kasus studi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengungkap seluruh relasi yang terjalin antara perkembangan kegiatan 

dan bentuk terhadap makna simbolis simbolis pada ARTJ. Metodologi yang digunakan adalah 

metodologi strukturalisme Barthes, yang digunakan untuk melihat perkembangan makna simbolis 

berdasarkan komposisi dan konsep kegiatan, tempat dan bentuk ARTJ. Pendekatan penelitian adalah 

deduktif-kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah (1) kajian terhadap makna ARTJ 

secara filosofis sebagai alat baca terhadap kasus studi; (2) pengamatan lapangan terhadap benda, 

kegiatan dan pergerakan; dan (3) wawancara mendalam. Kasus studi yang dipilih adalah rumah 

tradisional Jawa yang berada di Kelurahan Langgardalem, Kudus sebagai representasi rumah 

tradisional daerah pesisir dan di Kelurahan Laweyan, Surakarta sebagai representasi dari negarigung 

(pusat kerajaan). 

 

Kata kunci : kebertahanan, makna simbolis, relasi, fungsi industri, rumah tradisional Jawa, Kudus. 
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ABSTRACT 

Traditional architecture is the embodiment of a place built by the community in realizing cosmology 

and cultural symbolism. The view of the community from the cosmological and symbolic aspects is 

manifested in its form, spatial arrangement and scope. The development of time, the needs and 

activities of the resident community develop in accordance with the demands of life and livelihood. 

The development of the needs of the occupants affects the development of functions and has an 

impact on the transformation of meaning which is reflected in the scope and layout of the space. The 

phenomenon of the development of functions in traditional Javanese houses has an impact on the 

transformation of meaning in the spatial layout and its scope. The focus of the research is to find out 

the relationship between activities, place of activity, space, architectural form to get a fixed and 

changing symbolic meaning and the level that occurs in the scope and layout of a traditional Javanese 

house. There are 3 research statements, namely (1) the symbolic meaning found in ARTJ in general; 

(2) how to interpret the symbolic meaning of traditional Javanese houses by adding a small industry 

function to each case study; (3) the symbolic meaning that persists in traditional Javanese house 

architecture with additions throughout the case studies. The purpose of this study is to reveal all the 

relationships that exist between the development of activities and forms of symbolic meaning in 

ARTJ. The methodology used is the Barthes structuralism methodology to see the development of 

symbolic meaning and composition to determine the symbolic meaning based on the concept of 

activities, places and forms of the ARTJ. Deductive-qualitative approach. The research methods 

used are (1) a study of the philosophical meaning of ARTJ as a reading tool for case studies; (2) 

field observations of objects, activities and movements; and (3) in-depth interviews. The object of 

study chosen is a traditional Javanese house located in Kelurahan Langgardalem Kudus as a 

representation of the coast of Java and in Kelurahan Laweyan, Surakarta as a representation of the 

negarigung (center of the kingdom). 

 

Keywords: survival, symbolic meaning, relations, industrial function, Javanese traditional house, 

Kudus and Surakarta 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

a. Budaya menghuni dan simbolisme  

Rumah merupakan salah satu wujud kebudayaan manusia. Budaya dalam  

menyusun ruang dan membangun lingkungan tumbuh pada saat masyarakat telah 

menetap. Dibandingkan dengan fungsi bangunan lainnya, rumah merupakan 

lingkungan terkecil yang paling dekat dengan kehidupan manusia; karena sebagian 

besar hidup penghuni berinteraksi dengan tempat tersebut. Sebagai wujud 

kebudayaan yang paling nyata, rumah tidak hanya sebagai tempat untuk melindungi 

diri dari pengaruh luar dan melanjutkan keturunan. Rumah juga berfungsi sebagai 

ekspresi diri berkenaan dengan status sosial, ekonomi, kehidupan spritualitas dan 

kepercayaan penghuninya. Rumah merupakan perwujudan aktivitas budaya yang 

paling mendalam dan kompleks, dan karenanya masuk akal bila rumah dipahami 

sebagai bentuk konstruksi budaya yang paling awal disusun oleh manusia (Snyder 

& Catanese, 1994). Kondisi tersebut mengakibatkan arsitektur rumah tinggal 

merupakan cerminan pandangan dunia masyarakat atau penghuni yang tercetak 

pada bentuk fisik rumah; rumah tinggal adalah  refleksi konsep ideal dari tata laku 

sosial dan alam  (Waterson, 1990).  

Simbol sebagai sarana untuk menyampaikan sesuatu (konsep yang mewakili) 

yang lebih dari “benda”nya (Jung, 1964). Ruang yang dihuni tidak pernah netral 

dan universal, karena hubungan antara tempat tinggal dengan simbol selalu terjadi. 

Manusia (masyarakat) selalu mengembangkan simbol tersebut baik secara sadar 
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atau tidak (Oliver, 1975).  Seluruh penciptaan ruang dan bentuk merupakan 

konstruksi spesifik antara budaya yang satu dengan budaya lainnya yang terwujud 

dalam keberagaman simbol (Waterson, 1990). Simbolisme tersebut terlihat pada 

rumah tradisional Jawa sebagai bentuk ekspresi diri masyarakat Jawa dalam konsep 

menghuni melalui berbagai jejaring kegiatan dan ritualnya. Konsep menghuni  

diwujudkan di dalam makna ruang, susunan ruang dan bentuk (Gunawan Tjahjono 

dalam Santosa, 2000). Ruang dan bentuk disusun tidak hanya bersifat fungsional, 

melainkan berdasarkan aspek kepercayaan spiritualitas. Spritualitas sebagai sebuah 

kepercayaan diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. 

Ruang pada rumah tradisional Jawa pada dasarnya disusun berdasarkan 

pandangan spiritualitas kosmologis. Dalem merupakan tempat bagi orang tua (laki-

laki) yang mempunyai hirarki tinggi, sedangkan gandok/pawon adalah tempat bagi 

wanita untuk melakukan  berbagai kegiatan domestik. Dalem terdapat senthong 

yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan pusaka sekaligus tempat penghuninya 

menjalin hubungan spiritual dengan penciptanya. Demikian juga, jogosatru (rumah 

tradisional Kudus) merupakan pelingkup ruang yang mempunyai ornamen dari 

kayu sebagai ekspresi dan gambaran kemampuan ekonomi dan sosial penghuni. 

Dilihat dari ekspresi strukturnya terlihat ada perbedaan antar struktur tepi dengan 

struktur yang terdapat di dalem yang mempunyai umpak (sokoguru) dan 

tumpangsari di atasnya. Dalam konteks ini, ruang pada rumah tradisional Jawa 

tidak hanya memiliki fungsi pragmatis melainkan juga fungsi simbolis-kosmologis. 

Rumah tradisional mempunyai makna pragmatis dan makna simbolis yang 

terkandung  dalam kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tempat, bidang, 

serta bentuknya. Makna kegiatan tergambar pada penempatan kegiatan pada 
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keruangannya. Kedudukan makna pragmatis diperlihatkan oleh realitas bahwa 

setiap ruang mempunyai kegiatan yang spesifik; kedudukan kegiatan spiritual yang 

berhubungan dengan Dewi Sri (Dewi Kesuburan) diletakkan di bagian tengah 

berdasarkan pada aksis bangunan. Ruang yang bersifat sakral tersebut diletakkan 

pada pusat dari tata ruang rumah. Kedudukan makna simbolis tersebut juga 

didukung oleh perbedaan bidang lantai dan atap.  Lantai dan atap memperlihatkan 

tingkat hirarki yang menjadi pembeda ruangan tersebut dengan ruang lainnya. 

Makna simbolis juga dapat dilihat pada ornamentasi pada jogosatru yang lebih 

kuat, yang menggambarkan  status ekonomi penghuni. 

b. Perkembangan fungsi rumah tradisional Jawa 

Sampai saat ini rumah tradisional  masih tetap menjadi tempat tinggal bagi sebagian 

masyarakat (Noble, 2007). Rumah tradisional tidak lepas dari perubahansebagai 

akibat dari perkembangan budaya. Hal demikian juga terjadi pada rumah tinggal 

Jawa (Hidayatun, 1999) (Pitana, 2007). Perubahan fungsi pada rumah tradisional 

merupakan sebuah keniscayaan. Dalam proses perkembangannya, bangunan 

tradisional mengalami modifikasi dengan mengikuti proses dan pedoman yang 

telah dilakukan secara turun temurun. Dengan demikian bangunan tradisional 

mengalami perubahan dari bentuk aslinya (Noble, 2007).  

 Perubahan fungsi pada rumah tradisional disebabkan oleh antara lain oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

mempengaruhi perubahan fungsi yang timbul dari lingkungan keluarga (penghuni). 

Faktor internal mencakup penambahan fungsi baru ke dalam fungsi hunian, 

perubahan gaya hidup, perubahan struktur keluarga, migrasi (perpindahan) anggota 
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keluarga, dan perubahan pandangan pemimpin keluarga. Faktor eksternal 

ditimbulkan oleh lingkungan sosial-masyarakat, teknologi, dan alam.  

Perubahan fungsi dan ruang dapat diakibatkan oleh adanya perubahan 

pemimpin keluarga. Contohnya adalah terjadinya pergeseran fungsi ruang tidur 

orang tua dari senthong ke pawon (Tarigan, 2016). Senthong difungsikan sebagai 

ruang tidur dan ruang keluarga bagi anaknya. Perubahan tersebut terjadi karena 

anak yang pada saat ini menggantikan peran orang tuanya. Perubahan fungsi rumah 

tradisional Jawa dipengaruhi oleh penambahan kegiatan produksi, seperti kegiatan 

perdagangan, kegiatan jasa dan keuangan, dan kegiatan industri. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tarigan (2017) dan Muqqofa (2010) menunjukkan bahwa rumah 

tradisional Jawa telah dikembangkan sebagai generator ekonomi produktif oleh 

pemiliknya. Perubahan fungsi juga dapat disebabkan oleh perubahan kepemilikan 

yang diakibatkan oleh pembagian warisan. Pembagian warisan yang terbagi atas 

jumlah keluarga yang mendapatkan warisan juga mengubah fungsi hunian sebagian 

atau keseluruhan bagian dari rumah tradisional. Pembagian warisan tersebut dapat 

menjadi penyebab perubahan pelingkup dan tata ruangnya (Tarigan, 2013). 

c. Perkembangan makna pragmatis dan simbolis rumah tradisional Jawa  

Fenomena perkembangan makna huniantersebut terjadi khususnya pada 

permukiman tradisional di beberapa kawasan seperti di Surakarta, Kudus dan Kota 

Gede. Rumah tradisional Jawa telah mengalami perkembangan fungsi dan kegiatan 

dalam hunian  sebagai akinat dari perkembangan kebutuhan-kebutuhan baru oleh 

penghuni seperti penambahan ruang maupun bangunan di dalam tapak. 

Perkembangan fungsi (kegiatan) berpengaruh terhadap pergeseran makna yang 

diwujudkan dalam simbolisasi ruang dan bentuk secara spiritual yang berlangsung 
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secara turun temurun. Dengan adanya penambahan fungsi dan kegiatannya, maka 

terjadi pergeseran dari makna simbolis dari ke makna pragmatis ataupun 

sebaliknya. Perubahan makna simbolis tersebut dapat terjadi secara dinamis  pada 

kegiatan, ruang dan bentuk, dan  dapat bersifat tetap, berganti, bertambah dan atau 

hilang. Perubahan makna simbolis dapat terjadi sesuai dengan lokus awal 

tempatnya maupun tidak sesuai lagi dengan lokusnya (berpindah). Perkembangan 

kegiatan dalam konteks kegiatan industri mengakibatkan kompleksitas relasi antara 

kebertahanan dengan perubahan makna simbolis  dari ruang dan bentuk pada rumah 

tradisional Jawa.  

Penambahan kegiatan non-hunian (perdagangan dan industri) di dalam rumah 

tradisional Jawa mengakibatkan berkembangnya kegiatan yang menyebabkan 

perubahan kebutuhan baik terhadap tempat dan bentuknya. Hasil pengamatan di 

lapangan menunjukkan bahwa meskipun kegiatan non-hunian berkembang di 

rumah tradisional Jawa, ruang dan bentuk bangunan utama tidak mengalami 

perubahan yanga total. Perubahan terjadi dengan adanya perubahan kegiatan di 

dalam ruang pada bangunan utama dan penambahan ruang atau bangunan di sekitar 

bangunan utama.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa perubahan fungsi/kegiatan tersebut tidak 

hanya mengubah tempat, ruang, dan bentuk rumah tradisional Jawa. Perubahan 

fungsi pada ruang tradisional akan juga berdampak pada perkembangan makna 

simbolis yang menjadi landasan simbolis bagi masyarakat dan budaya Jawa secara 

keseluruhan. Meskipun terjadi perubahan fungsi akibat penambahan kegiatan 

industri, namun perubahan tersebut tidak berdampak pada perubahan tata ruang dan 



6 

 

 

bentuk bangunan inti ARTJ. Kedudukan, tata ruang, dan bentuk bangunan masih 

terjaga hingga saat ini. 

d. Kebertahanan ARTJ  

ARTJ yang saat ini sudah berumur ratusan tahun tetap bertahan dan masih 

digunakan oleh masyarakat sebagai tempat tinggal. Kebertahanan tersebut 

dibuktikan dengan keutuhan ruang dan bentuk ARTJ. Ruang dan tata ruang dalam 

masih terjaga meskipun bahan bangunan telah diganti dan terjadi penambahan 

ruang dan perbaikan rumah. Sebagai contoh, walaupun tidak secara total, lantai 

telah diganti dengan bahan material lain sesuai dengan tuntutan dari penghuni. 

Perubahan tersebut dilakukan dengan mengganti bahan bangunan bukan karena 

memenuhi tuntutan kegiatan dari penghuninya. 

Kebertahanan ruang dan bentuk ARTJ yang dilakukan oleh penghuni 

merupakan hal yang perlu diteliti lebih lanjut; apakah perubahan yang terjadi 

berpengaruh terhadap perubahan makna pada ARTJ.  

e. Kawasan Kudus dan Surakarta sebagai lokasi kasus studi 

Kawasan Kelurahan Langgardalem (Kudus) dan Kelurahan Laweyan (Surakarta), 

merupakan representasi budaya arsitektur Jawa yang berada di kawasan pesisir dan 

pedalaman. Perkembangan budaya pada 2 karakteristik kawasan ini berbeda. 

Masyarakat Kudus mempunyai sifat egaliter, pragmatis dan berorientasi bisnis 

(berdagang), sekaligus mempunyai sifat religius dengan menganut agama Islam. 

Masyarakat Surakarta adalah masyarakat Jawa bagian pedalaman yang pada 

dasarnya mempunyai sifat feodal karena berada di pusat kraton Surakarta. Mata 
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pencaharian sebagai masyarakat adalah bertani. Kedudukan kawasan yang berbeda 

berpengaruh terhadap cara pandang terhadap hunian.  

Lingkungan kawasan Kudus dan Surakarta mempunyai lingkungan 

permukiman tradisional yang masih dimanfaatkan sampai saat. Kondisi pemukinan 

tradisional di wilayah ini tidak mengalami perubahan yang sangat signifikan. 

Lingkungan permukinan tradisional di Kudus yang diwakili oleh Kelurahan 

Langgardalem. Lingkungan permukiman tradisional di Surakarta diwakili oleh 

Kelurahan Laweyan. Ke tiga lingkungan permukiman tersebut mempunyai sifat 

yang sama yaitu karakteristik yang berbeda dengan lingkungan lainnya sehingga 

mempunyai sifat yang khas. Ke dua lingkungan permukiman tersebut adalah 

kawasan yang telah tumbuh berabad-abad sebelumnya.  

Ke dua lingkungan permukiman tersebut saat ini berkembang menjadi hunian 

industri yaitu industri konveksi di Langgardalem, industri batik di Laweyan. Ke dua 

jenis industri ini menjadi dasar dalam dinamika makna rumah tradisional Jawa di 

masing-masing kawasan tersebut.  

1.2 Isu/fokus penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang, ada fenomana perkembangan 

kegiatan hunian dan non hunian (perdagangan, industri rumah tangga, usaha jasa) 

pada rumah tradisional Jawa. Perkembangan ini mengakibatkan terjadinya 

penambahan kegiatan, tempat kegiatan, serta perubahan ruang dan bentuk 

arsitekturnya. Perubahan kegiatan dan tempat kegiatan berpengaruh pada 

perkembangan makna simbolis pada rumah tradisional Jawa. Fenomena tersebut 

menjadi dasar untuk mengangkat isu tentang makna ARTJ. Isu khusus yang juga 
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disasar dalam penelitian ini adalah terjadinya perubahan makna simbolis pada 

ARTJ   

1.3 Premis dan tesa kerja 

Rumah tradisional Jawa merupakan perwujudan fisik dari budaya menghuni  

masyarakat Jawa. Perwujudan tersebut didasarkan pada pedoman hidup spiritual 

yang dianut oleh masyarakat Jawa. Perwujudan ruang dan bentuk rumah tradisional 

Jawa masih bertahan dan rumah tradisionalnya masih dihuni hingga saat ini.  

Dari tahun ke tahun, masyarakat Jawa telah mengalami perkembangan 

kebutuhan dan kegiatan selain kegiatan menghuni, yaitu kegiatan perdagangan dan 

industri. Fungsi dan aktivitas di dalam rumah tradisional Jawa selalu berkembang 

secara dinamis. Meskipun terjadi perkembangan kebutuhan yang diwujudkan 

dalam berbagai jenis kegiatan baru, kegiatan, tata ruang, tempat dan bentuk rumah 

tradisional Jawa tidak mengalami perubahan yang signifikan.  

Berdasar pada kenyataan tersebut, premis disusun adalah bahwa rumah 

tradisional Jawa merupakan perwujudan fisik budaya masyarakat Jawa yang masih 

digunakan hingga saat ini. Fungi rumah tradisional Jawa berkembang secara 

dinamis, yaitu dengan selalu beradaptasi dengan kebutuhan penghuni. 

Perkembangan kegiatan dan/atau fungsi dapat mempengaruhi perubahan makna 

simbolis rumah tradisional Jawa. Meskipun penghuni rumah melakukan perubahan 

terhadap kegiatannya, pada kenyataanya, tempat, ruang, dan bentuk bangunan 

rumah tradisional Jawa cenderung tetap bertahan. 

Dari premis ini, tesa kerja yang diajukan adalah sebagai berikut: walaupun 

ada tambahan aktivitas industri kecil pada ARTJ, diduga bahwa makna simbolis 

rumah tradisional Jawa relatif bertahan. 
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1.4 Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan premis dan tesa kerja yang telah dirumuskan  di atas, maka pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah: 

1. Apa saja makna simbolis secara umum yang terdapat pada ARTJ? 

2. Bagaimana interpretasi makna simbolis pada rumah tradisional Jawa dengan 

penambahan fungsi industri kecil pada setiap kasus studi?  

3. Makna simbolis apa saja yang bertahan pada seluruh kasus studi? 

1.5 Lingkup Penelitian 

Berdasarkan tesa arsitektur yang diajukan yaitu kebertahanan makna simbolis yang 

terjadi pada ARTJ+I dan berdasarkan pada premis yang diajukan, maka lingkup 

penelitian disusun. Perubahan mMakna simbolis pada saat ini adalah suatu 

keniscayaan. Makna simbolis tersebut terjadi karena adanya perubahan kegiatan 

yang bersifat simbolis dalam ruang ARTJ yang diakibatkan penambahan fungsi 

industri.  

Lingkup penelitan pada kasus meliputi lingkup bangunan dan sosok. Lingkup 

bangunan mencakup bidang, struktur, dan bukaan, sedangkan lingkup sosok 

berkaitan dengan lingkup bidang pada bagian luar bangunan.  

1.6 Tujuan dan manfaat penelitian 

a. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seluruh relasi yang terjalin antara 

kegiatan, tempat kegiatan, ruang dan bentuk dengan perkembangan makna 

simbolis pada ARTJ. 
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b. Manfaat 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Masukan untuk memperkaya perbendaharaan teoretik arsitektural secara 

umum, khususnya tentang ilmu makna dalam arsitektur. 

2. Masukan gagasan, konsep untuk proses praktik perancangan arsitektural 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara substantif. 

3. Masukan gagasan, konsep untuk proses pengendalian, perencanaan, 

pengambilan keputusan bagi pada stakeholder ARTJ 

1.7 Bagan alir penelitian 

Bagan alir penelitian merupakan gambaran umum langkah pemikiran penelitian 

yang diawali dari isu penelitian sampai dengan kesimpulan. Bagan tersebut 

memperlihatkan hubungan antara kajian yang bersifat empiris dan teoritik terhadap 

rumah tradisional Jawa yang terbagi atas fungsi, ruang dan struktur dengan makna. 

Kajian empiris merupakan telaah terhadap rumah tradisional Jawa dengan lingkup 

perkembangan fungsi beserta perubahannya yang berdampak pada ruang dan 

pelingkupnya.  Sedangkan kajian teoritik adalah telaah memuat kajian filosofis 

teori-teori pendukung terhadap fungsi, ruang dan pelingkup serta maknanya. 

 Berdasar relasi antara kajian empirik dengan teoritik tersebut akan dihasilkan 

kriteria sebagai alat baca (definisi operasional). Alat baca ini menjadi dasar dalam 

proses analisis untuk menyelusuri perkembangan makna di dalam rumah tradisional 

Jawa.  Selanjutnya, analisis tersebut akan menghasilkan temuan dan kesimpulan. 

Diagram alir penelitian dijelaskan pada Gambar 1.1. berikut ini: 
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ISU PENELITIAN

Perubahan dan kebertahanan  makna  simbolik rumah tradisional Jawa dalam 

konteks penambahan kegiatan industri kecil

TESA KERJA PENELITIAN

Walaupun aktivitas pada rumah tradisional Jawa berubah dan bertambah 

akibat adanya aktivitas industri kecil, namun diduga makna simbolik relatif 

bertahan.

TUJUAN PENELITIAN

Mengungkap seluruh relasi yang terjalin antara perkembangan kegiatan dan 

bentuk terhadap makna simbolik simbolik pada ARTJ.

Kajian Empirik Kajian Teoretik

Kriteria objek studi

Penentuan kawasan 

dan objek studi

Kajian objek studi 

terpilih

Rumah 

tradisional 

Jawa dan 

industri 

kecil

Budaya dan 

simbolisme rumah 

tradisional Jawa

Lingkup

Fungsi, 

Tempat, 

Ruang 

dan 

Bentuk

Kesimpulan

Temuan

Kontribusi Teoritik

Kontribusi Penelitian
Kontribusi Empirik

Analisis 

Arsitektur Rumah 

Tradisional Jawa

Makna dan 

Susunan 

(Keteraturan)

Alat Baca/Kriteria

Metodologi, 

Teori, Metode 

penelitian

 

Gambar 1.1 Bagan alir penelitian 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan proposal adalah sebagai berikut : 

BAB 1 : Bab ini memuat pendahuluan yang memberikan gambaran umum 

tentang fakta dan fenomena perkembangan dari fungsi hunian menjadi 

fungsi campuran yaitu sebagai fungsi hunian bersamaan sebagai tempat 
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kerja yang dijabarkan dari latar belakang, isu penelitian, premis dan tesa 

kerja,  tujuan dan penelitian, kriteria penentuan objek studi hingga 

bagan alir penelitian. 

BAB 2 : Bab ini memuat elaborasi teoretik, landasan teoritik yang sesuai dengan 

kondisi empiris sebagai landasan operasional dalam menganalisis kasus 

studi. 

BAB 3 : Bab ini berisi metodologi dan metode penelitian, uraian landasan 

pendekatan analisis terhadap realitas dan tahapan penelitian yang 

berdasarkan pada indikator yang ditetapkan dalam rangka untuk 

menjawab pertanyaan penelitian.  

BAB 4 : Bab ini menyajikan makna simbolis arsitektur rumah tradisional Jawa, 

menguraikan makna simboik berdasarkan kajian-kajian makna 

simbolis ARTJ yang dikaitkan dengan komposisi kegiatan pada aspek 

tempat. 

BAB 5 :  Bab ini memuat landasan kasus studi, menguraikan dasar atau kriteria 

penentuan lokasi penelitian dan rumah yang dijadikan kasu studi. 

BAB 6 : Bab ini berisi interpretasi makna simbolis ARTJ beserta kegiatan 

industri pada seluruh kasus studi, menguraikan makna simbolis pada 

setiap kasus studi di Kudus dan di Surakarta berdasarkan pada aspek 

properti kegiatan dan komposisi kegiatan pada setiap kasus studi. 

BAB 7 : Bab ini berisi uraian tentang kebertahanan makna simbolis, uraian 

karakteristi kebertahanan makna simbolis ARTJ tersebut yang 

disandingkan dengan ARTJ simbolis. 
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BAB 8 : Bab ini menyajikan temuan, yaitu hal-hal yang ditemukan pada saat 

penelitian baik aspek keruangan dan bentuk serta metode penelitian.  

BAB 9 : Bab ini memuat kesimpulan, kontribusi, dan saran, merupakan jawaban 

dari pertanyaan penelitian yang telah diajukan pada Bab I Pendahuluan, 

kontribusi penelitian terhadap teori dan praktek arsitektur serta 

penelitian lanjutan yang disarankan untuk memperkuat pengetahuan 

terhadap makna simbolis. 
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